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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membentuk karakter
nasionalisme siswa SMP Al-Azhar Bogor melalui sosialisasi Jiwa, Semangat,
dan Nilai-Nilai 1945 (JSN 1945) yang dilaksanakan bersama Legiun Veteran
Republik Indonesia (LVRI) serta kegiatan refleksi nilai kepahlawanan di
Taman Makam Pahlawan (TMP) Dreded Kota Bogor. Latar belakang
kegiatan ini didorong oleh menurunnya pemahaman dan penghayatan
generasi muda terhadap nilai-nilai kebangsaan, terutama di tengah
perkembangan teknologi dan budaya global yang memengaruhi karakter
peserta didik. Metode pelaksanaan terdiri dari penyuluhan, diskusi
interaktif, praktik refleksi, dan observasi lapangan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang nilai patriotisme,
cinta tanah air, dan semangat kebangsaan. Selain itu, terdapat perubahan
sikap yang ditunjukkan melalui kemampuan siswa merefleksikan nilai-nilai
perjuangan setelah melakukan kegiatan ziarah dan observasi di TMP
Dreded. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan
pengalaman langsung sangat efektif dalam penanaman karakter
nasionalisme pada peserta didik
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Abstract

This community service activity aims to shape the nationalistic character of
students at Al-Azhar Junior High School in Bogor through the socialization of the
Soul, Spirit, and Values of 1945 (JSN 1945) carried out in collaboration with the
Indonesian Veterans Legion (LVRI) and a reflection activity on the wvalues of
heroism at the Dreded Heroes' Cemetery (TMP) in Bogor City. The background to
this activity was driven by the decline in the younger generation's understanding
and appreciation of national values, especially amidst the development of global
technology and culture that influence the character of students. The implementation
method consisted of counseling, interactive discussions, reflection practices, and
field observations. The results of the activity showed an increase in students'
understanding of the values of patriotism, love of the homeland, and national spirit.
In addition, there was a change in attitude demonstrated through students' ability
to reflect on the values of struggle after conducting pilgrimage and observation
activities at the Dreded TMP. This activity shows that a collaborative approach and
direct experience are very effective in instilling nationalistic character in students.
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Nasionalisme merupakan dasar penting dalam membentuk jati diri serta rasa loyalitas warga negara
terhadap bangsanya (Sari et al., 2024; Saskia, 2023). Bagi generasi muda, nasionalisme bukan sekadar rasa
cinta tanah air secara emosional, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan nyata seperti menjaga persatuan,
menghormati perbedaan, dan memberi kontribusi bagi kemajuan negara (Tosin et al., 2025). Tanpa jiwa
nasionalisme yang kuat, generasi penerus dapat mudah kehilangan arah ketika menghadapi tantangan
global. Karena itu, penanaman nilai-nilai nasionalisme sejak usia dini sangat diperlukan agar mereka dapat
meneruskan cita-cita perjuangan bangsa dengan ketangguhan dan integritas (Alvira et al., 2021;
Rusmulyani, 2020; Widiyono, 2019). Namun, arus globalisasi, meningkatnya sikap individualistis, serta
derasnya masuknya budaya asing telah menyebabkan melemahnya nasionalisme dan rasa cinta tanah air di
kalangan pelajar. Banyak siswa dan generasi muda kini semakin kurang memahami identitas bangsanya
sendiri. Penurunan semangat nasionalisme di kalangan generasi muda kini menjadi isu penting dalam
kehidupan berbangsa. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran nilai dan lemahnya keterikatan
emosional terhadap identitas nasional (Yusuf & Ondeng, 2025). Hal itu dapat dianalisis bahwa merosotnya
nasionalisme dipengaruhi oleh dominasi budaya global, penggunaan teknologi yang tidak terarah, serta
kurangnya keteladanan dalam lingkungan sosial. Selain itu, proses pendidikan karakter yang belum optimal
membuat generasi muda lebih mudah terpengaruh nilai luar dibandingkan nilai kebangsaan. Jika dibiarkan,
kondisi ini berpotensi melemahkan persatuan dan daya saing bangsa di masa depan (Abdullah et al., 2024;
Arkan & Najicha, 2024; Maulana et al., 2025; Ndona, 2025).

Hal itu membuat semua pihak harus bersatu dalam mendorong peningkatan semangat kebangsaan
dan rasa nasionalisme kepada bangsa ini terutama pada generasi muda yang kelak akan menjadi pemimpin
bangsa. Salah satu komponen bangsa yang sangat terpanggil dalam permasalahan ini adalah organisasi
Legiun Veteran Republik Indonesia (Satyadharma & Erfain, 2022). Legiun Veteran Republik Indonesia
(LVRI) sebagai salah satu komponen bangsa yang terlibat langsung dengan penanaman nasionalisme dan
semangat cinta tanah air (Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022; Satyadharma & Safitri, 2025;
Silondae et al., 2025). Organisasi ini dibentuk dengan Keputusan Presiden RI Nomor 103 Tahun 1957
tentang Legiun Veteran Republik Indonesia. Pendirian ini lalu disesuaikan dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1967 tentang Veteran Republik Indonesia (Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022;
Satyadharma & Safitri, 2025; Silondae et al., 2025).

Salah satu program yang dilakukan adalah dengan sosialisasi Jiwa Semangat dan Nilai-Nilai (JSN)
1945 (Satyadharma et al., 2024). JSN 1945 merupakan warisan nilai Iuhur yang dirumuskan oleh para
pejuang dan veteran Republik Indonesia sebagai pedoman dalam membangun karakter bangsa. Nilai
tersebut mencakup cinta tanah air, patriotisme, semangat juang, rela berkorban, persatuan, disiplin, dan
tanggung jawab. Ketika nilai ini dikenalkan kepada siswa melalui pendekatan yang tepat dan menyentuh,
karakter nasionalisme dapat diperkuat dengan efektif (Nova et al., 2024).

Salah satu tempat yang dapat mengugah dan dapat dikombinasikan dengan penyebaran JSN 945

adalah dengan ziarah ke Taman Makam Pahlawan yang dapat dijadikan pelajaran sejarah bagi generasi uda
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akan semangat kebangsaan dan nilai kejuangan yang diperlihatkan oleh para pejuang dalam merebut serta
mempertahankan kemerdekaan negeri ini (Hanimastuti, 2019).

Taman Makam Pahlawan (TMP) Dreded di Kota Bogor merupakan salah satu ruang refleksi sejarah
yang menyimpan jejak pengorbanan para pahlawan. Lingkungan fisik TMP, dipadukan dengan penjelasan
historis, memberikan pengalaman nyata yang dapat menciptakan kesan emosional mendalam bagi siswa.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan dua pendekatan yaitu sosialisasi
JSN 1945 dan refleksi nilai kepahlawanan melalui kunjungan ke TMP Dreded.

Tujuan dari pengabdian ini adaah menanamkan nilai-nilai JSN 1945 kepada generasi muda
khsuusnya siswa SMP Al-Azhar Bogor, menguatkan kesadaran sejarah dan nilai kepahlawanan melalui
kegiatan kunjungan lapangan di Taman Makam Pahlawan Dreded serta mendorong tumbuhnya karakter
nasionalime yag tercermin dalam sikap dan perilaku siswa sehari-hari baik di lingkungan sekolah mapun

lingkungan diluar sekolah.

METODE
Kegiatan pendampingan dan penanaman nilai nasionalisme ini dilakukan dengan beberapa tahapan

diantaranya :

a. LVRI Kota Bogor dan tim melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota Bogor dan pihak
sekolah terkait teknis pelaksanaan.
LVRI Kota Bogor bersama tim pelaksana melakukan koordinasi intensif dengan Dinas Pendidikan
Kota Bogor untuk memastikan seluruh aspek teknis kegiatan berjalan sesuai rencana. Pertemuan ini
juga melibatkan pihak sekolah sebagai pelaksana di lapangan. Dalam koordinasi tersebut, dibahas
alur kegiatan, kebutuhan logistik, pembagian tugas, serta mekanisme keamanan dan ketertiban
siswa. Selain itu, tim juga menyusun jadwal pelaksanaan yang disesuaikan dengan agenda sekolah,
memastikan kegiatan dapat berlangsung efektif tanpa mengganggu proses pembelajaran reguler.

b. Kgiatan Kunjungan dan Refleksi Nilai Kepahlawaan di Taman Makam Pahlawan Dreded Kota
Bogor.
Kegiatan kunjungan ini bertujuan menumbuhkan pemahaman lebih mendalam tentang nilai
kepahlawanan melalui pengalaman langsung di Taman Makam Pahlawan Dreded Kota Bogor.
Peserta diajak mengamati lingkungan makam pahlawan, mendengarkan penjelasan sejarah, serta
memahami perjuangan para pahlawan yang gugur demi bangsa. Setelah kunjungan, dilakukan sesi
refleksi bersama untuk menggali makna keberanian, pengorbanan, serta rasa cinta tanah air. Melalui
kegiatan ini, diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai generasi penerus bangsa yang berkarakter.

c. Evaluasi Hasil Penyajian Materi dan Kunjungan Lapangan
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas penyajian materi serta dampak kunjungan lapangan
terhadap pemahaman peserta. Proses evaluasi mencakup pengumpulan umpan balik melalui

kuesioner, diskusi kelompok, dan observasi langsung terhadap respons siswa selama kegiatan
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berlangsung. Tim kemudian menganalisis apakah materi yang disampaikan sudah sesuai kebutuhan
dan apakah metode penyampaian mampu menarik perhatian serta meningkatkan wawasan peserta.
Hasil evaluasi ini juga menjadi dasar perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang,
sehingga pelaksanaannya dapat semakin optimal, terstruktur, dan memberikan manfaat lebih besar
bagi pembelajaran karakter.

Program sosialisasi dan edukasi ini berlangsung selama satu hari, yaitu pada 19 November 2025

dengan target 44 Siswa SMP Al Azhar Kota Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun materi sosialisasi dan edukasi ini terdiri dari :

Tata Cara Ziarah ke Taman Makam Pahlawan

Ziarah ke Taman Makam Pahlawan dilakukan dengan sikap khidmat sebagai bentuk penghormatan
kepada para pejuang bangsa (Ningtiyas, 2021). Kegiatan dimulai dengan memasuki area makam
secara tertib, menjaga ketenangan, dan berpakaian sopan. Pengunjung biasanya melakukan
penghormatan, mengheningkan cipta, lalu meletakkan karangan bunga atau tabur bunga di atas
makam. Setelah itu, dilakukan doa untuk para pahlawan agar pengorbanan mereka senantiasa
dikenang. Selama berada di kawasan TMP, menjaga kebersihan dan tidak membuat kegaduhan
merupakan bagian penting untuk menunjukkan sikap hormat.

Materi terkait tata cara ziarah ini dilakukan agar generasi muda khususnya siswa SMP Al Azhar
Kota Bogor dapat memahami dengan jelas terkait pengorbanan dan pengabdian yang telah
dilakukan oleh para pahlawan yang telah gugur dan dimakamkan di TMP Dreded Kota Bogor dan

dapat meneladani semangat pengorbanan mereka.
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Gambar 1 Kunjungan Lapangan ke TMP Dreded Kota Bogor
Sumber DPC LVRI Kota Bogor (2025)
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b. Mengenang Jasa-Jasa para Pahlawan
Mengenang jasa para pahlawan berarti menyadari bahwa kemerdekaan dan keamanan yang
dinikmati saat ini adalah hasil perjuangan dan pengorbanan besar mereka (Pratama, 2019). Upaya
mengenang dapat dilakukan melalui upacara peringatan, kunjungan ke museum, membaca sejarah,
hingga menonton dokumenter perjuangan bangsa (Annisa, 2024; Dommits et al., 2024) . Refleksi
terhadap nilai keberanian, keikhlasan, dan persatuan para pahlawan penting untuk memperkuat
rasa cinta tanah air. Dengan memahami perjuangan mereka, generasi sekarang dapat menghargai
proses panjang terbentuknya bangsa dan tidak melupakan nilai-nilai luhur yang diwariskan.

C. Penerapan Nilai Kepahlawanan di Masa Kini
Nilai kepahlawanan dapat diterapkan dalam kehidupan modern melalui tindakan sederhana
namun bermakna (Mahmudi & Suryadi, 2024). Sikap disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran
merupakan bentuk kepahlawanan di tengah perkembangan zaman (Ramadhani et al., 2025).
Generasi muda dapat menunjukkan semangat juang dengan belajar tekun, berprestasi, serta
berkontribusi dalam kegiatan sosial. Menghargai perbedaan, menjaga persatuan, dan membantu
sesama juga mencerminkan nilai perjuangan (Firmansyah et al., 2024; Maulidan & Darmawan,
2024). Dalam konteks digital, bijak bermedia sosial serta melawan hoaks merupakan wujud
kepahlawanan masa kini. Dengan menerapkan nilai tersebut, semangat perjuangan tetap hidup dan

relevan (Hidayat, 2025; Manap et al., 2025).
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Gambar 2 Penyerahan Tanda Mata dari ke Guru SMP Al-Azhar Bogor Ke DPC LVRI Kota Bogor
Sumber : DPC LVRI Bogor (2025)
Adapun hasil evaluasi dari penyajian materi yang diberikan kepada para peserta akan terlihat

dalam Tabel 1 berikut
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Tabel I. Hasil Sosialisasi dan Edukasi terkait Penanaman Nilai JSN"45

No Item Sebelum Sosialisasi Setelah Sosialisasi
Jumlah Persen Jumlah Persen
1 Pemahaman mengenai Tata Cara 2 4 44 100
Ziarah ke TMP
2 Pemahaman mengenai  Nilai 5 11 44 100
Kepahlawanan secara umum
3 Pemahaman mengenai 5 11 44 100

implementasi Nilai nasionalisme
dan semangat kebangsaan dalam
kehidupan sehari-hari

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan peningkatan signifikan setelah kegiatan sosialisasi dan
pendampingan. Sebelum sosialisasi, pemahaman peserta pada tiga aspek —tata cara ziarah ke TMP, nilai
kepahlawanan, dan implementasi nasionalisme —masih sangat rendah, hanya berkisar 4-11 persen. Namun,
setelah kegiatan dilakukan, seluruh peserta mencapai tingkat pemahaman 100 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa metode sosialisasi yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan wawasan dan
kesadaran peserta.

Kenaikan drastis terkait pemahaman dan kesadaran peserta menunjukkan bahwa edukasi yang
dilakukan secara terencana dan sistematis memiliki dampak yang sangat besar dalam membentuk karakter
kebangsaan generasi muda. Proses penyampaian materi yang jelas, didukung oleh pengalaman langsung
seperti kunjungan ke TMP dan interaksi dengan para veteran, membuat nilai-nilai kebangsaan lebih mudah
dipahami dan dihayati (Zandroto, 2023). Selain itu, pendekatan edukatif yang melibatkan unsur emosional
dan historis mampu memperkuat rasa memiliki terhadap bangsa. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
nilai tidak dapat diberikan secara instan, tetapi membutuhkan proses yang berkesinambungan agar
tertanam kuat. Dengan penguatan edukasi semacam ini, generasi muda diharapkan mampu menghadapi

pengaruh global tanpa kehilangan identitas nasionalnya (Hamisa et al., 2023).

KESIMPULAN

Penyebaran Jiwa, Semangat, dan Nilai-nilai (JSN) 1945 oleh Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI)
merupakan langkah strategis untuk membangkitkan kembali rasa kebangsaan, khususnya di kalangan
generasi muda. Melalui kegiatan sosialisasi dan kunjungan ke TMP, LVRI mampu menumbuhkan
kesadaran bersama tentang pentingnya nilai perjuangan, nasionalisme, dan cinta tanah air. Kehadiran para
veteran memberi kekuatan moral dan sejarah dalam penyampaian pesan kebangsaan. Evaluasi kegiatan
menunjukkan peningkatan besar dalam pemahaman dan sikap generasi muda yang tidak hanya
menghormati jasa pahlawan, tetapi juga berkomitmen meneruskan perjuangan di masa kini. Dengan
demikian, program ini berkontribusi menjaga nilai perjuangan sekaligus memperkokoh karakter bangsa di

tengah tantangan global.
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